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Abstrak 

Lansia adalah kategori usia  seseorang yang telah berusia 60 tahun ke atas, menurut data 

dari BPS Jakarta (Badan Pusat Statistik Jakarta, 2021) banyaknya lansia akan 

mengalami peningkatan dari 942,8 ribu (pada tahun 2020) menjadi 998,39 di tahun 2021. 

Banyaknya para lansia yang melakukan aktivitas di dapur seringkali membuat mereka 

lupa akan kesehatan mereka,  yang mana di dapur mereka juga tidak terdapat sisi 

ergonomis yang mana hal tersebut dapat berbahaya bagi lansia. Perancangan dapur 

sering kali hanya memperhatikan dari segi estetika dan teknologi tanpa memperhatikan 

segi ergonomis dari dapur tersebut yang mana sangat berguna untuk kemudahan para 

lansia. Berdasarkan dengan keluhan serta keinginan para lansia yang telah diobservasi 

yang menjadi acuan dalam pembuatan desain, dan juga dengan tetap mempertimbangkan 

kenyamanan yang sudah ada pada dapur lansia. Didapatkan hasil bahwa dengan inovasi 

yang dibuat diharapkan dapat mengurangi pergerakan lansia yang dapat menyebabkan 

cedera dengan tetap memperhatikan sisi ergonomisnya serta tidak menghilangkan 

kebutuhan dan keinginan lansia tersebut. 
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Abstract 

Elderly is the age category of a person aged 60 years and over, according to data from 

BPS Jakarta (Jakarta Central Bureau of Statistics, 2021) the number of elderly people 

will increase from 942.8 thousand (in 2020) to 998.39 in 2021. The number the elderly 

who do activities in the kitchen often make them forget about their health, and their 

kitchen also does not have an ergonomic side which can be dangerous for the elderly. 

Kitchen design often only pays attention to aesthetics and technology without regard to 

the ergonomics of the kitchen which is very useful for the convenience of the elderly. 

Based on the complaints and wishes of the elderly that have been observed which are the 

reference in making the design, and also taking into account the comfort that already 

exists in the elderly's kitchen. The results show that the innovations made are expected to 

reduce the movement of the elderly which can cause injury while still paying attention to 

ergonomics and not eliminating the needs and desires of the elderly. 

 

Keywords: ergonomics, anthropometry, elderly, interior design 

 

1. Pendahuluan 

Pertambahan usia merupakan salah satu faktor penyebab timbulnya berbagai macam gangguan 

kesehatan yang dapat menyebabkan aktivitas menjadi terbatas. Dengan terbatasnya aktivitas 

maka produktivitas akan mengalami penurunan bagi para lansia. Hal ini dapat menjadi 

masalah bahkan dapat membahayakan apabila lansia melakukan aktivitas yang cukup berat 

dan berada diluar pengawasan seseorang (non-lansia). Pertambahan usia selain menjadi 

penyebab gangguan kesehatan, juga dapat menjadi salah satu indikator dalam kesehatan yaitu 

dalam peningkatan harapan hidup. Berdasarkan riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2013, 

penyakit terbanyak pada lanjut usia terutama adalah penyakit tidak menular antara lain 

hipertensi, osteo artritis, masalah gigi-mulut, Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) dan 

Diabetes Mellitus (DM). Dalam hal ini para lansia membutuhkan tempat yang aman dan 

nyaman untuk aktivitas mereka sehari-hari, jika lansia dapat dengan aman melakukan aktivitas 

maka pengawasan juga tidak perlu dilakukan terlalu intens (Riskesdas, 2013). 

 

Lansia ataupun lanjut usia adalah seseorang dikategorikan bila telah berusia 60 tahun ke atas. 

Struktur penduduk Indonesia berada pada ageing population, yang terlihat dari  persentase 

penduduk lansia  di tahun 2020 yang sudah mencapai lebih dari 10 persen. Proyeksi penduduk 

pada tahun 2045, diperkirakan lansia Indonesia dapat mencapai hampir seperlima dari seluruh 

penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2021). Dengan bertambahnya penduduk lansia 

maka diperlukan tempat dan lingkungan yang aman dalam melakukan aktivitas serta efektif 

sehingga memudahkan lansia beraktivitas. Bagi lansia, dapur dan kamar mandi adalah area 

paling bermasalah di rumah, itulah sebabnya hal ini menjadi peluang yang lebih besar untuk 

perbaikan (Ignacio dkk., 2012). Tidak sedikit lansia yang lebih sering melakukan aktivitas di 

dapur dan menghabiskan waktu dengan memasak ataupun membuat kue dalam hal ini efektif 

dan keamanan di dapur sangat diperlukan agar lansia nyaman saat beraktivitas di dapur. Dapur 

merupakan salah satu ruangan utama pada bagian rumah yang membutuhkan perhatian dan 

digunakan untuk menyiapkan makanan bagi keluarga. Selain digunakan menyiapkan 

makanan, kita dapat juga mengoptimalkan fungsi dapur menjadi ruang keluarga, dan sarana 

komunikasi (Salim, 2014). Kebanyakan orang  tidak menyadari pentingnya adaptasi ergonomi 

terhadap kebutuhan khusus hari tua. Produsen harus merancang sistem furnitur di  dapur yang 

memungkinkan implementasi yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus dan harus memberi 

tahu pembeli lebih banyak tentang pentingnya suatu dapur berperabotan memadai, dengan 

memperhatikan kebutuhan zaman modern (Hrovatin dkk., 2012).  90% produk saat ini 

dirancang untuk orang yang sehat, muda, dan aktif dengan kemampuan fisik pada umumnya. 

Banyak lansia dan disabilitas  tidak memiliki keterampilan untuk menggunakannya produk 

sepenuhnya. Oleh karena itu, pekerjaan rumah dapat menyebabkan ketegangan dan 

ketidaknyamanan yang lebih besar untuk mereka. Karena ruang yang dirancang tidak tepat, 

akan menyebabkan masalah kesehatan tambahan seperti sakit punggung dan cedera yang 
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muncul saat kecelakaan (Hrovatin dan Vižintin, 2013). 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan kepada lansia yang diamati, pada saat lansia 

tersebut melakukan aktivitas di dapur seringkali ditemukan beberapa keluhan seperti sakit 

pinggang, pegal, dan masih banyak lagi sehingga hal ini perlu menjadi perhatian karena hal 

tersebut dapat membahayakan lansia jika dapur yang digunakan tidak ergonomis dan tidak 

tepat. Semakin bertambahnya usia, terjadi proses penuaan secara degeneratif yang akan 

berdampak pada perubahan-perubahan pada diri manusia, tidak hanya perubahan fisik, tetapi 

juga kognitif, perasaan, dan hubungan sosial (Syarifah, 2017).  Berbagai kemungkinan yang 

dapat terjadi tersebut dapat dihindari dengan peletakan barang-barang di dapur yang sesuai 

dan juga bentuk dapur yang sesuai dengan kebutuhan lansia yang mana hal tersebut juga dapat 

meminimalisir terjadinya kecelakaan pada lansia. Lansia berpotensi mengalami beberapa 

kecelakaan di dapur yang disebabkan oleh faktor dapur yang kurang atau bahkan tidak 

ergonomis untuk digunakan lansia, hal ini dapat menyebabkan trauma bagi para lansia lainnya 

dan juga dapat membuat lansia menjadi enggan untuk melakukan aktivitas di dapur. Karena 

lingkungan yang dibuat kebanyakan diperuntukkan untuk pengguna dengan usia lebih muda, 

yang berukuran normal pada umumnya dan mempunyai kemampuan fungsional minimal rata-

rata. Masalah penyesuaian ruangan untuk pengguna usia lebih tua menjadi penting pada saat 

ini dikarenakan meningkatnya populasi lansia. Lingkungan – lingkungan ini harus dirancang 

sesuai dengan anatomi para pengguna, kualitas hidup, dan gaya hidup.  

 

Istilah "ergonomi" menjadi terkenal dan digunakan karena kebutuhan untuk mengungkapkan 

studi ilmiah. Desain ergonomis yang baik menghilangkan ketidaksesuaian antara pekerjaan 

dan karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang optimal (Carvalho dan Soares, 2012). 

Penelitian ini dilakukan untuk meminimalisir penyebab-penyebab kecelakaan serta membuat  

dapur menjadi lebih ergonomis agar lansia dapat menggunakan dapur dengan aman tanpa rasa 

dibayangi oleh rasa khawatir terhadap kecelakaan. Dengan dilakukannya penelitian ini 

diharapkan lansia dapat dengan aman serta nyaman dalam melakukan aktivitas di dapur dan 

juga tidak mengalami kesulitan atau masalah saat memasak ataupun pada saat pengambilan 

barang, dengan dibuatnya design serta penempatan barang, pencahayaan, dan juga pemilihan 

warna yang diambil diharapkan dapat membantu lansia. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini membahas tentang dapur yang digunakan oleh lansia sudah aman untuk mereka 

atau belum, sudah ergonomis atau belum, sudah menerapkan antropometri atau belum, apakah 

tata letak sudah baik atau belum. dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut maka akan 

dibuat sebuah design yang baru dengan beberapa tambahan dan penyesuaian yang telah 

dilakukan. 

 

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari berbagai aspek dan karakteristik manusia 

(kemampuan, kelebihan, keterbatasan, dan lain-lain) yang relevan dalam konteks kerja, serta 

memanfaatkan informasi yang diperoleh dalam upaya merancang produk, mesin, alat, 

lingkungan serta sistem kerja yang terbaik (Iridiastadi dan Yassierli, 2014). Antropometri 

merupakan suatu studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Data 

antropometri dapat diaplikasikan secara luas antara lain dalam hal (Nurmianto, 2008): a) 
Perancangan areal kerja (work station, interior mobil, dan sebagainya), b) Perancangan 

peralatan kerja seperti mesin, perlengkapan, perkakas dan sebagainya, c) Perancangan produk-

produk konsumtif seperti pakaian, kursi meja, komputer dan sebagainya, d) Perancangan 

lingkungan kerja fisik, yaitu dalam perancangan tersebut bentuk, ukuran dan dimensi yang 

berkaitan dengan produk yang berkaitan langsung dengan data antropometri manusia itu pada 

dasarnya memiliki variasi yang cukup besar, maka perancangan produk harus mampu 

mengakomodasikan dimensi tubuh dari populasi terbesar yang akan menggunakan produk 

tersebut. 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dapur ini dirancang agar lansia tetap aman dan nyaman 

saat melakukan aktivitas di dapur, karena jika lansia mengalami kecelakaan maka akan 

mengakibatkan trauma bagi lansia bahkan dapat mengakibatkan cedera yang mana hal tersebut 

dapat dicegah dengan pemilihan material dapur yang aman bagi lansia serta penempatan 

barang dan peralatan yang tepat (Dharma, Putera dan Dewi, 2017). 

 

3. Metodologi 

Tahapan awal menyebarkan kuesioner dalam bentuk google form kepada 49 responden yang 

tentunya lansia akan dibantu keluarganya dalam pengisiannya, kuesioner ini berguna untuk 

mengetahui berapa lama waktu yang dihabiskan lansia ketika beraktivitas di dapur. 

Selanjutnya metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desain penelitian 

kualitatif yaitu pada melakukan wawancara kepada salah satu lansia di kota Malang untuk 

mengetahui keluhan yang dihadapin di dapur dan melakukan pengukuran di area dapur lansia, 

dan dilakukan perbaikan terhadap area dapur lansia tersebut sebagai studi kasus dalam 

penelitian ini. Metode ini dilakukan karena responden merupakan kerabat dekat dimana dapat 

berinteraksi secara langsung selama Pandemi. Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa 

langkah pengerjaan untuk merancang dapur lansia yang aman dan nyaman serta sehat dan 

ergonomis. Langkah pertama yaitu melakukan observasi terhadap lansia secara langsung untuk 

memahami pengguna dalam menggunakan dapur agar dapat memperkirakan design yang 

cocok untuk lansia tersebut, observasi ini berisi seputar antropometri yang meliputi tinggi 

badan, berat badan, lebar tangan saat direntangkan dan beberapa data dimensi lainnya. Selain 

itu juga dilakukan observasi terhadap keterbatasan lansia saat melakukan suatu aktivitas 

tertentu. Langkah kedua adalah memberi beberapa pertanyaan untuk lansia yaitu halangan atau 

keterbatasan yang dapat mengganggu lansia saat melakukan aktivitas di dapur hal ini 

dilakukan untuk menyesuaikan lingkungan fisik yang cocok untuk lansia agar mereka nyaman 

dan dapat melakukan aktivitas tanpa hambatan atau masalah. Langkah ketiga, melakukan 

perancangan dengan berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya dengan tetap 

memperhatikan segi keindahan dan kenyamanan bagi penggunanya. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

 
Gambar 1. Persona lansia X 

 
Pada tahapan awal dilakukan observasi kepada 49 lansia yang sering melakukan aktivitas di 

dapur, diperoleh bahwa sebanyak 63.26 % lansia melakukan aktivitas di dapur setiap hari, 

sisanya melakukan aktivitas di dapur setiap 1-2 hari perminggu, 3-4 hari perminggu, 5-6 hari 
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perminggu dan sangat jarang sekali. Dengan data tersebut dapat diketahui bahwa lansia masih 

banyak melakukan aktivitas di dapur setiap harinya, sehingga diharapkan lansia dapat dengan 

aman serta nyaman dalam melakukan aktivitas di dapur dan juga tidak mengalami kesulitan 

atau masalah saat memasak ataupun pada saat pengambilan barang. Selanjutnya dilakukan 

studi terhadap dapur lansia X agar dapat dilakukan analisis dan perbaikan. Wawancara 

terhadap lansia X di kota Malang dilakukan dengan data dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Untuk pembuatan dapur baru yang lebih ergonomis dan ramah untuk lansia diperlukan data-

data diatas sebagai acuan dalam pembuatan design. Jarak dari kitchen set dengan plafon terlalu 

lebar menyebabkan plafon tersebut terlalu tinggi dan juga kabinet bagian atas terlalu rendah 

sehingga dapat membahayakan lansia tersebut saat melakukan aktivitas dibawah kabinet. 

Selain data wawancara yang diperoleh, kami juga menemukan beberapa masalah yang 

dihadapi oleh lansia berdasarkan hasil pengamatan langsung yaitu sebagai berikut 

- Pertukaran udara yang kurang bagus saat ini karena jendela yang ada jarang dibuka. 

- Penempatan barang-barang yang berantakan sehingga lansia susah dalam mencari 

barang yang dibutuhkan. 

- Meja makan yang digunakan terlalu besar sehingga ruangan menjadi tampak sempit. 

- Beberapa ukuran di dapur yang tidak sesuai dengan antropometri lansia sehingga 

menyebabkan lansia mengalami kesulitan dan keluhan selama beraktivitas di dapur. 

 

Pada tahapan selanjutnya, dirancang ulang desain fasilitas dapur yang digunakan lansia X 

berdasarkan antropometri lansia dan kebutuhan lansia X. Desain dapur harus dikembangkan 

atas dasar antropometri untuk memastikan peningkatan efisiensi kerja, kesehatan dan 

keselamatan pekerja (Bhatt dan Sidhu, 2012). Penggunaan data antropometri untuk merancang 

dimensi dapur yang diusulkan menunjukkan bahwa adanya kompatibilitas antara data 

antropometri dan dirancang dimensi fasilitas sehingga menghasilkan peningkatan kenyamanan 

dan kemudahan penggunaan (Stellon, Seils dan Mauro, 2017). Dalam merancang fasilitas 

fisik, digunakan data antropometri dan analisis persentil untuk memastikan bahwa pengguna 

dapat menggunakan rancangan fasilitas fisik dapat digunakan secara aman dan nyaman bagi 

penggunanya. Persentil menunjukkan prosentase tertentu dari orang yang memiliki ukuran 

pada atau dibawah nilai tersebut. Contoh 95th percentile akan menunjukkan 95% populasi akan 

berada pada atau dibawah ukuran tersebut; sedangkan 5th percentile akan menunjukkan 5% 

populasi akan berada pada atau dibawah ukuran itu. Data antropometri yang menyajikan data 

ukuran dari berbagai macam anggota tubuh manusia dalam persentil tertentu akan sangat besar 

manfaatnya pada saat suatu rancangan produk nantinya bisa sesuai dengan ukuran tubuh 

manusia yang mengoperasikannya (Wignjosoebroto, 2008).  

 

Data antropometri yang digunakan pada penelitian ini adalah yang mengacu pada basis data 

antropometri lansia (Sarvia dkk., 2021). Berikut merupakan data dimensi antropometri yang 

digunakan untuk merancang dapur lansia yaitu: Dimensi tinggi siku dengan persentil 50 

Wanita untuk tinggi kabinet dapur agar lansia dapat beraktivitas dengan nyaman di dapur; 

dimensi tinggi genggaman tangan ke atas dalam posisi berdiri  untuk kabinet bagian atas agar 

lansia dapat menjangkau barang yang disimpan di kabinet atas dengan aman dan nyaman; 

dimensi panjang genggaman tangan ke depan agar lansia dapat menjangkau dengan mudah 

barang-barang yang disimpan di dalam lemari;  dimensi Tinggi Popliteal dan tinggi siku duduk 

untuk tinggi meja makan agar lansia dapat duduk santai dan nyaman di meja makan; dimensi 

tinggi popliteal untuk tinggi kursi agar lansia dapat duduk dengan kaki tidak menggantung dari 

lantai. Untuk panjang dari kabinet kami menyesuaikan dengan ukuran ruangan agar 

pemanfaatan ruangan dapat dipergunakan secara maksimal. 

 

Faktor- faktor yang mempengaruhi data antropometri adalah jenis kelamin, ras, etnis, usia, 

jenis pekerjaan, aktivitas, kondisi sosial ekonomi, dan lainnya (Nurmianto, 2008). Hal tersebut 

akan berkaitan dengan aktivitas dan utilisasi penggunaan dapur oleh orang dewasa dan lansia. 
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Maka dari itu antropometri akan berdampak dalam perancangan dapur untuk lansia, sehingga 

pada rancangan desain dapur ini akan digunakan dimensi data antropometri lansia. Berikut 

adalah data antropometri yang digunakan dalam dasar perancangan dimensi fasilitas pada area 

dapur lansia X. 

 
Tabel 1. Data antropometri yang digunakan 

Keterangan Produk Data Anthropometri Persentil Jenis Kelamin Ukuran Produk (cm) Deskripsi

Meja

Tinggi Popliteal + 

Tinggi Siku dalam Posisi 

Duduk 

50 Pria 70

Menggunakan tinggi popliteal dan  

tinggi Siku agar tidak terlalu tinggi dan 

tidak menghalangi aktivitas lansia

Kabinet Atas

Tinggi genggaman 

tangan ke atas dalam 

posisi berdiri

50 Wanita 162
Dengan ukuran tersebut kabinet dapat 

menampung barang yang cukup banyak

Kabinet Bawah Tinggi Siku 5 Wanita 87

Disesuaikan dengan tinggi lansia agar 

tetap nyaman untuk melakukan 

aktivitas dan tidak terlalu tinggi

Lebar Kabinet
Panjang genggaman 

tangan ke depan
95 Wanita 60

Agar tidak terlalu sempit dan nyaman 

saat digunakan untuk mengaktivasi tas 

memasak dan juga dapat membuat 

banyak barang di dalamnya

Tinggi Kursi Tinggi Popliteal 50 Wanita 42
Disesuaikan dengan lansia dan tinggi 

meja  agar tidak terlalu tinggi

Lebar Dudukan Kursi
Lebar pinggul + 

Allowance 
95 Pria 50

Disesuaikan dengan lansia agar tetap 

nyaman saat duduk dan tidak sempit  
 

 
Gambar 2. Desain kabinet berdasarkan data antropometri lansia 
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Gambar 3. Desain meja dan kursi ruang dapur bagi lansia 

 

Dengan mempertimbangkan desain dapur yang sudah ada tetapi untuk memenuhi keinginan-

keinginan lansia dalam melakukan aktivitas yang nyaman tanpa menyebabkan keluhan dan 

sakit jika melakukan aktivitas yang cukup berat maka dilakukan perbaikan dapur tanpa 

mengesampingkan kebutuhan lansia dan dengan tetap memperhatikan keselamatan dan 

kesehatan kerja dalam dapur. Desain dapur yang dibuat ini memiliki fungsi untuk 

mempermudah pekerjaan lansia saat memasak, dengan menggabungkan beberapa teknologi 

tentunya memastikan terlebih dahulu bahwa lansia dapat memahami cara penggunaan barang-

barang atau teknologi tersebut. Teknologi yang diaplikasikan dalam desain ini dibuat 

berdasarkan dengan kebutuhan lansia yang ingin menghindari rasa pegal saat mengambil 

barang dengan posisi membungkuk, dengan demikian diharapkan teknologi yang digunakan 

ini dapat membantu lansia dengan baik dan bekerja dengan optimal tanpa menyusahkan lansia 

pada saat pemakaiannya. Nyeri punggung bawah adalah salah satu alasan paling umum yang 

membuat lansia tidak dapat melakukan kegiatannya dengan baik (Syarifah, 2017). Jendela 

dibuat luas untuk memaksimalkan cahaya yang masuk dan juga untuk pertukaran udara yang 

baik, pegangan tangan pada kabinet bawah dibuat untuk memudahkan lansia yang mengalami 

kesulitan berjalan atau tiba-tiba mengalami kelelahan.  

 

Setelah dilakukan observasi maka dibuat produk dengan desain seperti pada Gambar 2. dengan 

tidak menghilangkan tempat penyimpanan yang mana hal tersebut sangat penting yang berada 

pada area dapur. Didapatkan desain dengan 2 kabinet bagian atas dan bagian bawah serta 

kabinet bagian atas yang bisa ditarik ke bawah maupun dibuka dari bagian depan lalu untuk 

kabinet bawah hampir sama tetapi saat ditarik rak tingkat yang berada didalam kabinet akan 

perlahan naik ke atas tanpa membuat lansia harus membungkuk untuk menjangkau sesuatu. 

Hal ini juga untuk menghindarkan lansia untuk terjadinya kecelakaan pada saat bekerja di area 

dapur. 
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Gambar 4. Design dasar dapur lansia 

 

Gambar 5. Dapur dari bagian depan
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Gambar 6. Dapur dari bagian depan (zoom in) 

 

Gambar 7. Dapur dari sebelah kanan 

 

 

 
Gambar 8. Dapur dari sebelah atas

 

Beberapa titik 

lampu 
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Gambar 9. Dapur bagian kiri (zoom in) 

 

Gambar 10. Dapur bagian kanan 

 
Desain dapur menggunakan antropometri untuk menyesuaikan dimensi tubuh lansia dan 

kebutuhan dari lansia. Kesehatan dan keselamatan kerja perlu dianalisis dalam menentukan 

pegangan tangan saat berjalan, alarm yang terdapat pada kompor, serta pencahayaan yang 

dibuat yaitu pencahayaan alami yang berasal dari sinar matahari pada siang hari dan juga 

pencahayaan yang berasal dari lampu untuk malam hari. Hal ini dikarenakan perlunya lansia 

untuk mendapatkan sinar matahari di pagi hari dan perlunya adanya sirkulasi udara di area 

dapur agar kualitas udara dapat terjaga. 

 
Spesifikasi desain area dapur yang diusulkan adalah sebagai berikut: 

• Beberapa faktor sebagai penyebab terjadinya  jatuh pada lansia adalah kelemahan otot, 

gangguan koordinasi, penggunaan obat-obatan, dan resiko jatuh meningkat seiring 

dengan peningkatan faktor resiko pada lansia (Tinetti dkk., 2019). Resiko jatuh 

merupakan suatu kejadian yang dilaporkan yang mengakibatkan lansia mendadak 

terbaring, terduduk dilantai atau tempat yang lebih rendah dengan atau tanpa kehilangan 

kesadaran (Teixeira dkk., 2019). Untuk lantai dapur menggunakan vynil karena mudah 

dalam perawatannya serta material jenis ini tidak licin sehingga tidak membahayakan 

lansia. Banyak cara agar ruang dapat terkesan luas seperti pemasangan cermin, 

penggunaan furnitur minimalis, pengecatan dinding dengan warna putih atau warna soft 
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(Wicaksono, 2009). Untuk warna dapur ini diusulkan menggunakan perpaduan warna 

putih-hijau karena pada saat siang hari warna ini dapat membantu sebagai pencahayaan 

alami, sedangkan pada malam hari warna ini tidak terlalu gelap.Warna putih juga akan 

memberikan kesan bersih.  

• Untuk kabinet pada bagian kiri dapat ditarik manual dapat juga turun otomatis secara 

perlahan untuk mempermudah lansia saat akan mengambil barang yang dibutuhkan. 

Pada kompor dan oven terdapat alarm yang dapat digunakan pada saat memasak agar 

lansia tidak lupa dan tidak menyebabkan kebakaran, alarm ini terhubung dengan 

handphone lansia sehingga lansia dapat dengan mudah menggunakanya. 

• Pegangan, pegangan dibuat dengan tujuan untuk memudahkan lansia yang mengalami 

kesulitan berjalan dan juga untuk membantu lansia yang secara tiba-tiba mengalami 

darah rendah ataupun pusing. 

• Jendela, dibuat untuk mempermudah sirkulasi udara karena pertukaran udara sangat 

penting bagi pernafasan terutama bagi lansia dan juga sebagai pencahayaan alami saat 

siang hari sehingga tidak perlu menggunakan lampu sepanjang hari. 

• Ruang kaki kabinet bawah, ruang ini dibuat agar kaki lansia aman dan tidak terantuk 

saat melakukan aktivitas di sekitar kabinet. 

 

Penampilan furnitur yang menarik, tata letak dimensi yang tepat, perancangan furnitur menjadi 

pertimbangan, selain itu perlu juga pengetahuan tentang kebutuhan, preferensi, dan harapan 

pengguna (Fabisiak dan Kłos, 2012). Fitur penting  dalam perancangan dapur adalah  mudah 

menyiapkan makanan dan pengaturan ketinggian. Selain itu fitur desain lainnya yang menjadi 

perhatian pengguna adalah : desain pegangan, mudah dibersihkan, akses ke peralatan rumah 

tangga, dan rak otomatis (Bonenberg dkk., 2019). Pekerjaan yang dilakukan lansia sebaiknya 

yang tidak memerlukan kekuatan otot, ketahanan, kecepatan, dan fleksibilitas. Untuk itulah 

pekerjaan pada lansia sebaiknya pada pekerjaan dengan beben kerja yang tidak terlalu berat 

dan tidak perlu target-targetan (Utomo, 2019). 

 

Dapur biasanya digunakan untuk mempersiapkan makanan bagi keluarga , juga dapat 

dioptimalkan fungsinya sebagai sarana interaksi bagi anggota keluarga. Dapur perlu 

ergonomis dan interaktif agar pengguna yang sedang memasak dapat melihat anggota keluarga 

lain yang sedang ada di ruangan tersebut  dan memungkinkan aktivitas makan bersama juga 

di ruangan tersebut (Salim, 2014). Pada umumnya, lansia sangat senang bila dapur digunakan 

untuk berkumpul dengan anak dan cucu sebagai keluarga inti mereka.  

 

Setelah perancangan dapur dilakukan dan pemilihan berbagai material dan juga pemilihan 

produk yang dapat dipakai untuk identifikasi karakteristik desain dapur  menggunakan prinsip 

ENASE  sebagai berikut: 

• Efektif, desain yang dibuat sangat membantu lansia dalam hal pengingat dan juga 

kemudahan dalam mematikan kompor dan oven dari jarak jauh tetapi masih dalam 

jangkauan, kabinet yang dibuat juga mempermudah lansia sehingga lansia tidak perlu 

terlalu jinjit atau bahkan memakai kursi untuk menjangkau barang. 

• Nyaman, karena design yang dibuat berdasarkan dengan memperhatikan ergonomi dan 

keinginan lansia maka dapat dikatakan nyaman dengan tambahan meja dan kursi yang 

berada pada sebelah jendela yang mana kursi dan meja tersebut dapat berfungsi sebagai 

tempat bercakap, juga dapat berfungsi sebagai tempat untuk menunggu masakan yang 

sedang dibuat agar lansia tidak terlalu lama berdiri, serta furniture yang dibuat 

berdasarkan dimensi tubuh dan persentil rata-rata lansia yang mana hal tersebut dapat 

menambah kenyamanan bagi lansia tersebut. Postur lansia sendiri tidak terlalu tinggi 

sekitar 155 cm dengan berat badan sekitar 70 kg sehingga ukuran kabinet atas dan 

kabinet bawah sangat cocok untuk lansia tersebut karena kabinet tidak terlalu tinggi dan 

tidak terlalu rendah. 
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• Aman, dapur yang dibuat aman karena telah menyesuaikan dengan lansia seperti space 

untuk kaki pada kabinet bagian bawah dibuat lebih dalam sekitar 10 cm untuk 

menghindari kaki lansia terantuk kabinet. Dan juga pengingat yang telah dibuat dapat 

meminimalisir terjadinya kebakaran karena lupa untuk mematikan kompor ataupun oven 

yang sedang digunakan. Meja yang dibuat juga menyesuaikan dengan lansia agar lansia 

tidak terantuk meja tersebut maka dari itu meja dibuat berbentuk lingkaran serta kaki 

meja yang dibuat sedikit ke dalam. 

• Sehat, desain yang dibuat tetap memperhatikan keadaan lansia dengan dibuatnya 

jendela dengan ukuran cukup besar agar sinar matahari dapat tetap masuk dan pergantian 

sirkulasi udara yang baik. 

• Efektif, dengan dibuatnya rancangan dapur yang ergonomis ini diharapkan mampu 

membantu lansia dalam melakukan aktivitas di dapur tanpa dibayangi rasa takut akan 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, dengan segala kemudahan yang telah dibuat 

diharapkan mampu mempermudah aktivitas lansia. 

 

Selain prinsip ENASE, aspek Inovasi, pada desain ini juga ditunjang oleh pengaturan 

pencahayaan, pengaturan suhu oven, pengaturan on off untuk lampu, oven, serta kompor yang 

ada pada smartphone lansia, yang mana hal ini didasarkan oleh lansia yang pelupa tetapi lansia 

dapat menggunakan smartphone yang dimiliki dengan baik maka dari itu pembuatan 

penambahan desain ini kami rasa sangat pas untuk lansia yg telah di observasi tersebut. 

Estetika Desain Dapur yang Diusulkan, kemudahan dalam melakukan aktivitas di dapur 

didukung dengan peralatan yang sangat membantu lansia sendiri sehingga lansia tidak 

mengalami kesulitan. Penggunaan Material Dapur, material lantai menggunakan vinyl yang 

mana material tersebut tergolong tidak licin dan tidak membahayakan bagi lansia dari kejadian 

terpeleset. Juga warna yang dipilih tidak terlalu gelap dan dapat berperan sebagai pencahayaan 

alami pada siang hari yaitu dengan campuran warna abu-hijau-putih. Kursi untuk meja makan 

memakai busa agar lansia tetap nyaman saat duduk, meja terbuat dari kayu. 
 

Analisis Perbandingan dari Kondisi Aktual dan Usulan 

Dari desain yang telah dibuat didapatkan bahwa pada kondisi aktual, lansia sering mengeluh 

lelah dan pegal dikarenakan ruang gerak yang terbatas dan penyimpanan barang yang terlalu 

penuh menyebabkan kesulitan dalam hal mencari barang yang akan dipakai. Sedangkan untuk 

usulan sendiri dibuat kabinet bertingkat dengan pembagian penempatan barang-barang agar 

terorganisir secara rapi serta dapat memudahkan dalam pencarian barang tersebut, juga 

terdapat pegangan pada kabinet bawah untuk membantu lansia yang mengalami batasan dalam 

bergerak tetapi masih tetap ingin produktif di dapur, pada kabinet bagian atas diberi rak yang 

dapat otomatis turun ke bawah saat dibuka tanpa rasa takut barang yang tersimpan akan jatuh 

berceceran, karena pada kabinet tersebut telah dilengkapi pengaman yang kuat. 

 

Kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaannya seringkali bergantung pada lingkungan fisik 

tempat pekerjaan tersebut dilakukan. Disamping dapat berdampak buruk pada kinerja, 

lingkungan fisik yang tidak dirancang dengan baik dapat mempengaruhi kesehatan dan bahkan 

keselamatan pekerja (Iridiastadi dan Yassierli, 2014). Lingkungan fisik dapur sudah bagus dan 

aman untuk lansia dengan berbagai pertimbangan yang dilakukan saat perancangan dapur, 

pemilihan material untuk kursi dan meja dapur menggunakan kayu jati karena tahan lama dan 

perawatan yang mudah, dan juga sirkulasi udara yang baik karena didukung oleh jendela yang 

cukup besar sehingga mampu membantu menjaga kualitas udara pada dapur. Rumus jumlah 

titik lampu berdasarkan jurnal ilmiah “Perencanaan Sistem Penerangan Ruangan” (Soewono 

dan Suhaevi, 2019)adalah sebagai berikut. 

 

Contoh perhitungan untuk titik lampu (pencahayaan):  

N = jumlah titik lampu 
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E = kuat penerangan (lux), untuk standar dapur adalah 300 - 500  

L = panjang (length) ruangan dalam satuan meter (6 meter) 

W = lebar (width) ruangan dalam satuan meter (4 meter) 

Ø = total nilai pencahayaan lampu dalam satuan Lumen LLF (Light Loss Factor) atau 

faktor kehilangan cahaya. 

CU = (coefficient of utilization) 

n = jumlah lampu 

 

  𝐸 ×𝐿 ×𝑊           (1) 

∅ × 𝐿𝐿𝐹 × 𝐶𝑢 × 𝑛 

   500 × 6 × 4______                                                                      
  3750 × 0,7 × 75% × 1 

= 6,09 ≈ 6 

 

  6 𝐽𝑎𝑚 (𝑆𝑎𝑎𝑡 𝑆𝑖𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑡𝑖𝑘𝑎𝑛)                                                                                                                    (2) 

               8 𝐽𝑎𝑚 (17:00 − 19:00) 

               = 75% 

 

Berdasarkan faktor kenyamanan dalam melakukan pekerjaan, aspek pencahayaan merupakan 

faktor yang sangat penting dan perlu dipertimbangkan. Tanpa adanya cahaya, suatu pekerjaan 

yang akan dilakukan akan menjadi tertunda dan bahkan tidak efektif bila dilakukan (Sugiono 

dan Sari, 2018). Keadaan rumah/lingkungan yang berbahaya dan yang dapat menyebabkan 

jatuh harus dapat dicegah, sehingga penerangan yang ada disekitar harus cukup tetapi tidak 

menyilaukan mata lanjut usia. Selain itu , diusahan lantai tidak licin, bersih dan bersih dari 

benda yang dapat menyebabkan jatuh (Sarah dan Sembiring, 2021). Untuk itu maka diperlukan 

jumlah titik lampu yang terpasang di area dapur sebanyak 6 titik lampu agar aktivitas lansia di 

dapur dapat dilakukan secara aman dan nyaman. 

 
5. Kesimpulan & Saran 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari desain yang telah dibuat adalah desain harus tetap 

memperhatikan sisi ergonomis serta sisi k3 (keselamatan & kesehatan kerja) yang mana hal-

hal tersebut sangat penting untuk non-lansia dan yang terutama adalah untuk lansia dan kadang 

terdapat beberapa lansia yang memiliki pergerakan terbatas namun tetap ingin produktif 

dengan menghabiskan waktu dan melakukan aktivitas di dapur. Maka perlu adanya berupa alat 

bantu gagang besi yang terdapat pada pinggir dapur yang dapat menopang lansia saat berada 

di area dapur. Hasil dari desain ini dapat menambah faktor-faktor pendukung atau wawasan 

pada saat ingin membuat dapur bagi lansia. Saran yang dapat diberikan yaitu menambah 

perabotan dalam dapur dan lebih memperhatikan dari perspektif K3 untuk lansia. 
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